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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
nilai-nilai ajaran Tamansiswa (Niteni-Nirokke-Nambahi) dalam tiga buku teks 
bahasa inggris. Penelitian ini merupakan deskriptif qualitatif. Objek  penelitian ini 
adalah tiga buku teks bahasa inggris yaitu Bahasa Inggris, Pathway to English, 
Talk Active. Ketiga buku tersebut merupakan buku teks bahasa inggris yang umum 
digunakan oleh siswa kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Buku tersebut dapat 
ditemukan di toko-toko buku dan disediakan secara komersil. Data dalam 
penelitian ini berupa dokumen analisis. Data dianalisis melalui 3 tahap yaitu 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsep ajaran tamansiswa (3N) terkandung dalam tiga buku teks bahasa 
inggris. Proses Niteni melibatkan siswa untuk mengidentifikasi, mengamati, dan 
memahami contoh-contoh materi pembelajaran. Dilanjutkan dengan proses Nirokke 
yaitu siswa menerapkan pemahamannya ke dalam soal latihan dengan mengikuti 
contoh sebelumnya. Sedangkan dalam proses Nambahi siswa diminta untuk 
mengembangkan ide dalam membuat sebuah karya berdasarkan kreativitasnya 
masing-masing. Sehingga,  pemahaman terhadap materi dan kreativitas siswa akan 
meningkat  melalui konsep 3N ini.  
Kata kunci: ajaran Tamansiswa, tiga buku teks bahasa inggris, 3N (Niteni, 
Nirokke, Nambahi) 
 
Abstract: The purpose of this research was to describe the implementation of 
Tamansiswa values (Niteni-Nirokke-Nambahi) in three English textbooks for the 
tenth grade. This research employed descriptive qualitative research. The objects 
of this research were Bahasa Inggris, Pathway to English, Talk Active. Those 
textbooks are commonly used by the tenth-grade students of Senior High School. 
Those textbooks are also commercially provided in the book stores. The data were 
obtained through document analysis. The data were analyzed through three steps – 
reduction, display, and conclusion. The results of this research show that the 
values of Tamansiswa were contained in three English textbooks. Niteni process 
involves students to identify, observe, and understand examples of learning 
materials. In Nirokke process, the students were asked to apply their understanding 
into practice sections by following the previous example. Furthermore, in the 
process of Nambahi, the students were asked to develop their ideas in creating a 
text based on their own creativity. Thus, students’ creativity and understanding 
toward learning materials will increase through 3N process.     
Keywords: Tamansiswa values, three English textbooks, 3N (Niteni, Nirokke, 
Nambahi) 
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Dalam era modern saat ini, pendidikan sangat berperan penting bagi manusia. 
Melalui pendidikan, manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman 
untuk menghadapi tantangan peradaban dunia yang semakin berkembang pesat. 
Pendidikan dimaksudkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa untuk 
menjadi pribadi yang cerdas dan juga berkarakter (Purwandari, 2016). Sehingga, akan 
tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas.  
Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan merupakan sebuah proses 
untuk pembudayaan kodrat alam setiap manusia dengan mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki untuk mempertahankan hidup agar mendapat keselamatan, keamanan, 
kenyamanan, dan kebahagiaan lahir batin (Mulyasa, 2012:6 sebagaimana dikutip dalam 
Priwahyuningsih & Purnami, 2014). Dengan ini diharapkan akan menghasilkan pelajar 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, namun juga secara emosional. Pendidikan 
tersebut dapat diperoleh dalam tri pusat pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.  
Untuk menghasilkan SDM kreatif dan aktif, Ki Hadjar Dewantara mengenalkan 
konsep pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik yaitu melalui 3N (Niteni-
Nirokke-Nambahi). Niteni berarti kemampuan untuk mencermati, mengenali, dan 
memaknai suatu obyek. Dalam proses ini, peserta didik dilatih untuk tidak hanya 
mengamati, namun juga menalar dan mengomunikasikannya. Nirokke adalah tindak 
lanjut dari proses mengamati atau mengidentifikasi. Dalam proses ini, peserta didik 
diharapkan dapat menirukan apa yang telah dipahami. Artinya, peserta didik diminta 
untuk mencoba/mempraktekkan dan menyajikan. Proses ini melibatkan pikiran, 
penginderaan, perasaan, dan spiritual yang seimbang yaitu thinking, sensing, feeling, 
dan believing (Ki Wuryadi, 2014 dalam Hasanah, 2018). Nambahi yaitu proses 
menambahkan atau mengembangkan apa yang telah dipelajari dengan daya kreatif dan 
inovatif peserta didik. Selain itu, konsep ini juga sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
berfokus pada pengembangan karakter siswa, berpikir kritis, kreatif, aktif, bekerja sama, 
dan memecahkan masalah (Retnawati, Hadi, & Nugraha, 2016).  
Pengaruh globalisasi menuntut kita untuk berinteraksi dengan masyarakat dari 
berbagai Negara, meskipun hampir setiap Negara memiliki bahasa tersendiri. Dalam hal 
ini, Bahasa Inggris menjadi bahasa internasional yang digunakan untuk berkomunikasi 
antar Negara. Menyadari pentingnya bahasa Inggris sebagai alat komunikasi, maka 
bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan mulai dari SMP 
hingga perguruan tinggi. Sehingga, guru sebagai fasilitator memiliki tanggungjawab 
dalam mempersiapkan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran 
untuk membantu siswa dalam proses belajar (Rumahlatu, Huliselan, & Takaria, 2016).  
Media sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran. Media 
pembelajaran yang umum digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah 
buku teks. Ada beberapa alasan buku teks digunakan sebagai media pembelajaran yaitu 
buku teks mudah didapatkan karena disediakan secara komersil, buku teks menyediakan 
panduan atau arahan untuk latihan siswa yang diharapkan dapat mereka aplikasikan 
dikemudian hari (Crawford, 2002 dikutip dalam Lathif, 2015). Brown (2002) dikutip 
dalam Lathif (2015) juga menambahkan bahwa buku teks membantu guru untuk 
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mempersiapkan pembelajaran, dan buku teks juga merupakan silabus yang dapat 
dimodifikasi berdasarkan kebutuhan siswa.  
Buku teks merupakan salah satu media yang digunakan sebagai sumber belajar 
bagi peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
Cunningsworth (1995) yang menyatakan bahwa buku teks merupakan teks educational 
yang berisi bahan ajar berupa materi untuk proses pembelajaran. Selain itu, buku teks 
juga berisi latihan-latihan untuk mengukur sejauh mana penguasaan mereka terhadap 
materi yang telah dipelajari.  
Berdasarkan peraturan pemerintah (Permendikbud, 2013) dikutip dalam Amrina 
(2018) ada beberapa kriteria buku teks yang layak, yaitu (1) materi pembelajaran dalam 
buku teks harus sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan peserta didik yang telah 
mereka kuasai sebelumnya; (2) konten dalam buku teks harus mengarahkan peserta 
didik untuk menumbuhkan rasa toleransi antar sesama, kooperatif, dan mengasah 
kreatifitas; (3) kegiatan peserta didik dalam buku teks harus mendorong mereka untuk 
aktif berinteraksi dalam mengamati, mempraktikkan, dan mendemonstrasikan; (4) 
konten dalam buku teks harus dilengkapi dengan gambar, uraian, diagram atau tabel 
agar materi terlihat jelas dan menarik; (5) buku teks harus memfasilitasi peserta didik 
untuk bertanya, menemukan dan mencari sesuatu secara mandiri; (6) buku teks 
membantu guru untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik; (7) buku teks harus 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan hidup mereka; (8) 
materi pembelajaran harus berhubungan dengan lingkungan peserta didik dan sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 
Untuk mengetahui kualitas buku teks, evaluasi sangat diperlukan untuk mencari 
tahu apakah buku tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan pedoman 
kurikulum atau tidak. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Hutchinson and Waters 
(1987) dikutip dalam Fatima, Shah, & Sultan (2015) yang menyatakan bahwa evaluasi 
penting untuk menilai kesesuaian sesuatu untuk tujuan tertentu. Dalam konteks 
pendidikan, evaluasi biasa digunakan untuk mencari kesesuaian sebuah program, 
kurikulum, metode pengajaran, dan lain-lain. Dikarenakan buku teks merupakan suatu 
bagian pendidikan, maka evaluasi diperlukan untuk ini. 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana penerapan nilai-nilai ajaran tamansiswa (Niteni-Nirokke-Nambahi) dalam 
tiga buku teks bahasa inggris kelas X? 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Hal tersebut 
dikarenakan bahwa penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis fenomena yang 
terjadi, seperti tindakan, persepsi, dan pemikiran orang baik secara individu maupun 
kelompok (Sukmadinata, 2001 dikutip dalam Nugroho, 2018). Selain itu, penelitian ini 
juga termasuk kedalam konten atau dokumen analisis. Menurut Donald (2010:457) 
dalam Nurhikmah (2016), dokumen analisis merupakan metode yang digunakan untuk 
menganalisis data tertulis berupa buku teks, jurnal, atau dokumen sejenis lainnya.  
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Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini melibatkan guru bahasa inggris di sekolah SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Oktober tahun ajaran 2019/2020. 
Target/Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri dari tiga buku teks bahasa inggris yang digunakan oleh 
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas yaitu Bahasa Inggris ditulis oleh Utami 
Widiyanti, Zuliati Rohmah & Furaidah dan diterbitkan oleh Kemendikbud, Pathway to 
English ditulis oleh Theresia Sudarwati & Eudia Grace dan diterbitkan oleh Erlangga, 
Talk Active ditulis oleh Lanny Kurniawan & Kenneth W. Ament dan diterbitkan oleh 
Yudhistira.  
Prosedur 
Menurut Ary, Jacobs & Razavieh (2002:443) dalam Kinasih (2014), prosedur 
dalam penelitian deskriptif kualitatif terdiri dari persiapan penelitian, proses analisis, 
dan penulisan laporan hasil analisis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah (1) menentukan objek yang akan diteliti; (2) membuat kerangka pikir sesuai 
dengan objek penelitian; (3) menentukan subjek yang akan diteliti; (4) menentukan 
instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi buku teks; (5) proses evaluasi untuk 
mencari keterkaitan antara konten buku teks dengan ajaran tamansiswa niteni, nirokke, 
nambahi; (6) menulis kesimpulan penelitian dalam bentuk naratif; (7) menulis laporan 
hasil peneitian secara terperinci. 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumen analisis. 
Dokumen tersebut berupa tiga buku teks bahasa inggris kelas X. Data yang diambil dari 
buku teks tersebut adalah macam-macam aktivitas siswa, latihan-latihan, jenis-jenis 
teks, dan lain-lain.  
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah seperti yang 
dikemukakan oleh Miles and Huberman (2014) yaitu (1) Data Reduction (reduksi data), 
data yang telah diambil dari konten ketiga buku teks bahasa inggris akan dilanjutkan ke 
dalam proses reduksi data yang mana dalam tahap ini peneliti mengidentifikasi data 
yang sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian; (2) Data Display (penyajian data), 
dalam tahap ini, data yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu kesesuaian konten buku 
teks dengan metode Niteni-Nirokke-Nambahi akan ditafsirkan untuk diambil 
kesimpulan; (3) Drawing Conclusions and Verification (penarikan kesimpulan), 
langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan terhadap data yang telah dikumpulkan 
yaitu apakah metode Niteni-Nirokke-Nambahi terkandung dalam buku teks bahasa 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Ada tiga konsep pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih 
kreatif, aktif, dan inovatif menurut Ki Hadjar Dewantara, yaitu melalui 3N (Niteni-
Nirokke-Nambahi). Berdasarkan hasil evaluasi tiga buku teks bahasa inggris kelas X, 
dapat disimpulkan bahwa ketiga buku tersebut mengandung nilai-nilai ajaran 
tamansiswa. Penjelasan lebih lanjut terkait konsep 3N telah disajikan dibawah ini. 
Bahasa Inggris (BI) 
Setelah mengevaluasi buku BI, hasil menunjukkan bahwa konsep Niteni dapat 
ditemukan dalam buku tersebut. Aktivitas yang melibatkan siswa untuk melakukan 
proses identifikasi atau observasi akan suatu objek dapat ditemukan pada Unit 1 dalam 
materi ungkapan memperkenalkan diri kepada orang lain. Pada halaman 17 bagian A, 
siswa disajikan contoh percakapan antara Edo dan Slamet dengan tema saling 
memperkenalkan diri. Melalui contoh tersebut, siswa diminta untuk memahami isi 
percakapan, mengidentifikasi tujuan dari percakapan, dan memahami bagaimana cara 
untuk memperkenalkan diri kepada orang lain. Setelah itu, konsep Nirokke terdapat 
dalam aktivitas B, siswa diminta untuk bekerjasama dengan teman sebangku untuk 
berdialog seperti Edo dan Slamet. Siswa diberikan beberapa topik seperti pemain sepak 
bola, penyanyi, ilmuwan, dan sebagainya. Kemudian mereka harus memilih salah satu 
topik untuk diperankan bersama teman sebangkunya. Selanjutnya, proses Nambahi 
ditemukan dalam aktivitas C, yang mana siswa diminta untuk membuat contoh 
percakapan dengan kreativitas mereka sendiri. Artinya, siswa diberi kesempatan untuk 
berkreasi dalam membuat percakapan dengan topik yang berbeda dari sebelumnya.    
 
 
Gambar 1. Gambar proses Niteni 
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Gambar 2. Gambar proses Nirokke dan Nambahi 
 
Contoh lain dapat ditemukan dalam Unit 7, yang mana contoh proses Niteni 
terdapat dalam tugas writing pada halaman 97. Tugas 1 menyajikan sebuah contoh 
percakapan dengan tema interview. Siswa diminta untuk membaca dan memahami isi 
interview tersebut. Kemudian, tugas 2 meminta siswa untuk melengkapi dialog 
berdasarkan contoh interview sebelumnya. Aktivitas ini mengarah pada konsep 
pembelajaran Nirokke dimana siswa mencoba untuk menerapkan pemahaman mereka 
dengan mengisi dialog rumpang. Proses Nambahi dapat ditemukan dalam aktivitas 
siswa yaitu tugas 3 pada halaman 105. Dalam tugas tersebut, siswa diberi kesempatan 
untuk bermain peran dengan teman untuk menjadi interviewer dan interviewee. Melalui 
tugas tersebut, siswa akan berlatih untuk mengasah kreatifitasnya dalam membuat 
dialog.  Selain itu, para siswa juga dilatih untuk meningkatkan life skill-nya yaitu 
menjadi seorang jurnalis. Sehingga, mereka akan mendapatkan pengalaman jika suatu 
saat mereka ingin menjadi seorang jurnalis.    
 
Gambar 3. Potongan gambar proses Niteni 
 
Gambar 4. Potongan gambar proses Nirokke 
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Gambar 5. Gambar proses Nambahi 
Pathway to English (PE) 
Selain buku BI, hasil evaluasi buku PE menunjukkan bahwa konsep Niteni-
Nirokke-Nambahi juga terdapat dalam buku ini. Contoh konsep 3N dalam buku PE 
dapat dilihat pada unit 2 halaman 37 dengan materi pembelajaran ungkapan memberi 
dan menerima pujian. Dalam proses Niteni, para siswa disajikan contoh-contoh 
ungkapan pujian beserta tanggapannya. Siswa diminta untuk mengamati dan memahami 
bagaimana cara memberi ungkapan pujian kepada orang lain dan bagaimana cara 
merespon atau menanggapi pujian dari sesorang. Salah satu contoh ungkapan memberi 
pujian beserta responnya adalah “A: that’s a lovely cake”, “B: thank you very much”. 
Selanjutnya, proses Nirokke terdapat dalam tugas siswa nomor 11 pada halaman 39. 
Dalam tugas tersebut, siswa diminta untuk mengisi ungkapan memberi pujian beserta 
tanggapan berdasarkan situasi di dalam kolom yang sudah disediakan. Dengan ini, para 
siswa dilatih untuk menerapkan pemahamannya terhadap ungkapan-ungkapan yang 
telah mereka pelajari. Sedangkan, contoh Nambahi disajikan pada halaman 46 dalam 
tugas 23. Instruksi dalam tugas meminta siswa untuk bekerja dalam kelompok. Mereka 
harus mencari contoh teks lain dari berbagai sumber terkait dengan ungkapan memberi 
pujian. Kemudian, mereka diminta untuk berdiskusi mengenai “siapa yang menulis teks 
tersebut”, “apa tujuan dari teks tersebut” dan sebagainya. Melalui tugas tersebut, siswa 
diberi kesempatan untuk mengeksplor pemahaman mereka terhadap materi yang telah 
diberikan.  
 
Gambar 6.  Gambar contoh proses Niteni 
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Gambar 7. Gambar proses Nirokke  
 
Gambar 8. Gambar proses Nambahi 
Contoh lain terdapat dalam unit 5 pada halaman 104 dengan materi pembelajaran 
deskriptif teks. Aktivitas 32 merujuk pada proses Niteni yang mana para siswa diminta 
untuk mengamati contoh dialog yang membahas tentang deskripsi Negara Singapura. 
Setelah itu, dalam proses Nirokke yaitu tugas 33, siswa diminta untuk bekerjasama 
dengan teman sebangku untuk membuat dialog sendiri terkait dengan contoh dialog 
pada nomor 32. Tugas 33 meminta siswa untuk bermain peran yaitu menjadi seorang 
turis dan pemandu. Terdapat 3 situasi yang harus dipilih oleh siswa untuk dijadikan 
sebagai topik dialog mereka. Meskipun topik dialog sudah ditentukan, namun siswa 
masih diberi kesempatan untuk menggunakan kreativitas mereka dalam membuat dialog 
tersebut. Selain itu, melalui tugas tersebut, para siswa berlatih untuk menjadi seorang 
pemandu wisata yang dapat mereka terapkan dikemudian hari. Secara umum, aktivitas 
tersebut tergolong ke dalam proses Nambahi, karena siswa diminta untuk 
mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi dengan kreativitas mereka 
masing-masing. 
 
Gambar 9. Potongan gambar proses Niteni 
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Gambar 10. Gambar proses Nirokke, Nambahi 
Talk Active (TA) 
Konsep Niteni-Nirokke-Nambahi juga ditemukan dalam buku TA. Sebagai 
contoh, proses Niteni dapat dilihat dalam unit 5 halaman 89 dengan materi pembelajaran 
announcement (pengumuman). Tugas 21 meminta siswa untuk mengamati dan 
memahami contoh pengumuman dengan memperhatikan beberapa instruksi seperti 
tujuan pengumuman, tanggal dan tempat, acara, dan sebagainya. Setelah memahami isi 
dan bagian-bagian sebuah pengumuman, dalam tugas 22, para siswa diminta untuk 
membuat contoh pengumuman berdasarkan situasi yang telah diberikan. Aktivitas ini 
termasuk ke dalam proses Nirokke dan Nambahi. Artinya, ketika membuat atau 
mendesain pengumuman, para siswa dapat mencontoh pengumuman yang telah mereka 
pelajari sebelumnya dan proses ini disebut Nirokke. Selanjutnya, proses Nambahi 
dimaksudkan para siswa untuk mengembangkan topik yang telah disediakan dengan 
kreativitas mereka masing-masing.  
 
Gambar 11. Gambar proses Niteni 
 
Gambar 12. Gambar proses Nirokke, Nambahi 
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Unit 8 dalam buku TA juga terdapat proses 3N. Materi pembelajaran dalam unit 8 
adalah recount text. Contoh-contoh recount text dalam buku ini menyajikan beberapa 
biografi tokoh-tokoh Indonesia dan juga Mancanegara seperti Anies Baswedan, Roald 
Dahl, William Shakespeare, Mark Zuckerberg. Penerapan proses Niteni dalam unit 8 
adalah meminta siswa untuk mengidentifikasi dan memahami pola atau struktur recount 
text dalam bentuk biografi. Untuk proses Nirokke, pada tugas 16 halaman 137, siswa 
diminta untuk membuat biografi recount text dari Mark Zuckerberg. Kemudian, proses 
Nambahi terdapat pada tugas 18 halaman 138 dimana siswa diminta untuk membuat 
biografi singkat tentang tetangga atau sanak family. Mereka harus mencari info terkait 
dengan latar belakang orang tersebut, momen menarik, dan prestasi yang telah diraih. 
Melalui aktivitas tersebut, siswa dapat mengasah pemahaman dan kreativitas mereka 
akan materi recount text.  
 
Gambar 13. Potongan gambar proses Niteni dan Nirokke 
 
Gambar 14. Gambar proses Nambahi 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil evaluasi tiga buku teks bahasa inggris kelas X, dapat 
disimpulkan bahwa konsep ajaran tamansiswa yaitu 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) 
terkandung dalam buku teks. Secara umum, proses Niteni dalam tiga buku teks tersebut 
meminta siswa untuk memahami, mengamati, atau mengobservasi contoh-contoh materi 
pembelajaran. Proses Nirokke dalam buku teks tersebut meminta siswa untuk 
menerapkan pemahamannya terhadap materi kedalam soal latihan dengan mengikuti 
contoh yang telah mereka amati sebelumnya. Sedangkan dalam proses Nambahi, para 
siswa difasilitasi untuk mengembangkan kreativitas mereka melalui tugas atau latihan. 
Dalam proses ini, mereka diberi kesempatan untuk membuat sebuah karya dengan topik 
berdasarkan imajinasi dan ide mereka sendiri. Melalui tugas tersebut diharapkan dapat 
mengasah kreativitas, kemampuan, dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari.  
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